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IMPLEMENTASI MANAJEMEN EMOSI PADA IBU DENGAN 

ANAK GANGGUAN SPEECH DELAY  
 

Oleh: 

Eneng Garnika dan Baiq Rohiyatun 

Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika, Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Universitas Pendidikan Mandalika, Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia 

Email: bq.rohiyatun@gmail.com; enenggarnika@undikma.ac.id 

 

Abstrak. Emosi adalah perasaan intern yang dirasakan seseorang sebagai reaksi terhadap 

sesuatu atau seseorang. Emosi dapat muncul apabila terpicu oleh hal-hal yang tidak sesuai 

baik kecil maupun besar. Emosi merupakan suatu hal yang natural, dan perlu kemampuan 

untuk dapat mengimplementasikannya secara tepat sesuai dengan kondisi diri. Penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam dalam manajemen emosi orang 

tua dengan anak speech delay di PAUD Permata Bangsa. Terdapat lima indikator dalam 

manajemen emosi yaitu self-awareness (kesadaran diri), managing emotion (pengaturan 

emosi), motivating oneself (motivasi untuk diri sendiri), emphaty (empati) dan social skill 

(keterampilan emosi). Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, memiliki sikap 

dalam manajemen emosi., yaitu orang tua menyadari dan melihatnya sebagai takdir, da nada 

orang tua yang belum dapat menerima kenyataan. Dengan dua sikap ini, ada orang tua yang 

berupaya untuk mengoptimalkan kemampuan anak-anaknya dan menerima kekurangannya, 

namun orang tua yang belum dapat menerima situasi anaknya dan membuatnya merasa 

rendah diri. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan 

field research, dengan teknik pengumpulan data menggunakan interview. Subyek dalam 

penelitian ini adalah ibu dari anak speech delay di PAUD Permata Bangsa. Dari hasil analisis, 

didapatkan bahwa ibu dalam menggunakan kesadaran diri, pengaturan emosi, motivasi diri 

sendiri, empati dan keterampilan emosi, belum maksimal diimplementasikan sehingga masih 

belum dapat mengelola emosi dengan baik saat mengasuh dan mendidik anak speech delay 

mereka. 

 
Kata Kunci: anak speech delay, manajemen, emosi, manajemen emosi, orang tua 

 

PENDAHULUAN  

Masa balita merupakan periode 

terpenting, usia balita adalah usia emas 

bagi pertumbuhan setiap individu anak. 

Usia tersebut berada pada pertumbuhan 

dan perkembangan terbaik untuk fisik 

dan otak anak. Pertumbuhan dasar yang 

berlangsung pada masa balita akan 

mempengaruhi dan menentukan 

perkembangan anak. Perkembangan anak 

merupakan hasil proses kematangan, 

belajar dan stimulasi atau rangsangan. 

Rangsangan atau stimulasi pada masa 

balita sangat diperlukan, agar anak dapat 

berkembang secara optimal. Rangsangan 

awal diperoleh dari orang tua, peran 

orang tua sangat berpengaruh terhadap 

proses perkembangan anak secara 

menyeluruh. 

Kisworowati menyatakan bahwa 

ada fungsi yang wajib untuk 

dilaksanakan oleh keluarga yaitu, 

pertama adalah fungsi biologis yaitu 

orang tua yang bertujuan untuk 

melanjutkan keturunan, mengasuh serta 

mendidik anak. Fungsi kedua adalah 

fungsi psikologis, yaitu anggota keluarga 

yang saling suport antara satu dengan 

yang lain. Fungsi ketiga adalah fungsi 

ekonomi, yaitu peran dan tanggung 

jawab orang tua adalah untuk mencari 

dan mengelola pendapatan yang didapat, 

mailto:bq.rohiyatun@gmail.com
mailto:enenggarnika@undikma.ac.id
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dan yang fungsi keempat adalah fungsi 

pendidikan, yaitu peran orang tua adalah 

menyekolahkan anak, mendidik anak 

melalui adaptasi, membina setiap tumbuh 

kembang serta mensuport bakat serta 

minat anak untuk mempersiapkan 

kehidupannya di masa yang akan datang. 

Siapa pun yang memiliki keluarga sangat 

mendambakan anak atau bayi yang sehat. 

Memiliki anak yang sehat jasmani dan 

mampu berkembang baik fisik maupun 

mental adalah keinginan terbesar orang 

tua, tetapi cita-cita dan kenyataan 

terkadang berbeda, karena anak 

mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang tidak normal selama 

kehamilan atau setelah lahir atau biasa 

disebut memiliki kebutuhan khusus. 

Peran orang tua yang maksimal selain 

dapat mencapai tumbuh kembang anak 

yang optimal, orang tua juga dapat 

mengenali sejak dini apabila ada kelainan 

atau gangguan dalam masa 

perkembangan anak. Siapa pun yang 

memiliki keluarga sangat mendambakan 

anak atau bayi yang sehat. Memiliki anak 

yang sehat jasmani dan mampu 

berkembang baik fisik maupun mental 

adalah keinginan terbesar orang tua, 

tetapi cita-cita dan kenyataan terkadang 

berbeda, karena anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang 

tidak normal selama kehamilan atau 

setelah lahir salah satunya adalah 

keterlambatan kemampuan berbicara 

(speech delay). Menurut Dokter spesialis 

anak dr. Dian P mengakui kasus speech 

delay meningkat dari tahun ke tahun. 

Dan puncaknya pada masa pandemi 

belakangan ini. “Memang dari tahun-

tahun sebelumnya selalu meningkat saat 

ini anak mengalami speech delay di 

Indonesia ada sekitar 20 persen, itu 

artinya jika ada 5 juta anak maka 1 juta 

anak mengalami speech delay. Tapi saat 

pandemi ini peningkatannya semakin 

signifikan,” Jawa pos 2022 

Semua orang tua sangat 

mendambakan anak-anaknya sehat, dapat 

bertumbuh dan berkembang sempurna.  

Memiliki anak yang sehat jasmani dan 

mampu berkembang dengan baik, baik 

kognitifnya maupun mentalnya, namun 

terkadang harapan dan kenyataan 

berbeda, karena anak mengalami 

gangguan dalam pertumbuhan dan 

perkembangannnya. Salah satu gangguan 

pada anak yaitu keterlambatan bicara 

(speech delay). Kehadiran anak dengan 

tidak normal mempengaruhi penerimaan 

dan penolakan orang tua.  

Novita mengatakan ada dua sikap 

yang bertolak belakang, yakni ada orang 

tua yang mengakui dan melihatnya 

sebagai takdir, dan ada juga yang belum 

siap menerima kenyataan. Dengan dua 

sikap yang berlawanan ini, orang tua 

dapat mengoptimalkan kemampuan 

anaknya jika dapat menerima kondisi 

anak yang sebenarnya. Sedangkan orang 

tua yang belum dapat menerima keadaan 

anaknya dapat membuat dirinya menjadi 

rendah diri, merasa malu, tertelkan, takut 

dengan keadaan anaknya.  

Orang tua mengalami stress 

ketika memiliki anak yang mengalami 

gangguan atau keterlambatan dalam 

tumbuh kembangnya, dan hal tersebut 

dapat mempengaruhi kesehatan 

mentalnya. Menurut Puspita, ketika 

orang tua mengetahui anak mereka 

didiagnosa berkebutuhan khusus, 

mengalami gangguan dan keterlambatan, 

reaksi pertama adalah shock, malu, sedih, 

takut, kurang mempercayai, dan merasa 

bersalah. Hal yang sulit bagi orang tua 

untuk melalui tahapan tersebut hingga 

akhirnya mampu untuk pada kondisi dan 

tahap menerima. 

Pada penelitian ini, peneliti ingin 

memperoleh gambaran tentang 

manajemen emosi ibu yang memiliki 

anak gangguan speech delay. Inikator 

manajemen emosi menurut Golmen, 

yakni mengakui emosi (kesadaran diri), 

mengelola emosi, mendapatkan motivasi, 

mengenali emosi orang lain (empati), dan 

membangun hubungan (keterampilan 
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emosi). Subyek penelitian adalah ibu 

dengan anak gangguan speech delay di 

PAUD Permata Bangsa Mataram. 

Permata Bangsa merupakan PAUD 

Inklusi, dimana terdapat 4 anak speech 

delay dari 40 anak usia dini.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Gangguan speech delay 

merupakan kondisi dimana anak 

kesulitan dalam menyampaikan pesan, 

mengekspresikan perasaan, dan 

menyampaikan keinginan secara lisan. 

Seorang anak dinyatakan memiliki 

kondisi speech delay apabila usia 2 tahun 

memiliki perbendaharaan kata yang 

buruk, kesalahan dalam menyebutkan 

kata pada usia 3 tahun atau memiliki 

kesulitan menamai objek pada usia 5 

tahun (Papalia, 2008: 345). Menurut 

Hurlock (1978: 194-195), definisi 

keterlambatan bicara pada anak yaitu 

apabila tingkat perkembangan bicara 

berada di bawah tingkat kualitas 

perkembangan bicara anak yang umurnya 

sama yang dapat diketahui dari 

ketepatan penggunaan kata. Selanjutnya, 

anak usia dini memiliki ciri khas yaitu 

selalu bertanya, memperhatikan dan 

membicarakan semua hal yang mereka 

lihat, dengar, dan rasakan mengenai 

lingkungannya secara spontan. Anak 

secara spontan bertanya ketika melihat, 

sesuatu yang menarik perhatiannya. Rasa 

ingin tahu dan antusias anak terhadap 

sesuatu yang dilihat, didengar, dan 

dirasakan akan diungkapkan melalui 

kata-kata atau yang disebut dengan 

berbicara. Anak yang memiliki 

kemampuan berbicara telah 

menunjukkan kematangan dan kesiapan 

dalam belajar, karena dengan berbicara 

anak akan mengungkapkan keinginan, 

minat, perasaan, dan menyampaikan 

pemikirannya secara lisan kepada orang 

di sekelilingnya. 

Selanjutnya, dalam penelitian 

yang ditulis oleh Wenty (2011) 

menyatakan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan terdapat dua belas faktor 

pengaruh keterlambatan bicara (speech 

delay) yang terjadi pada anak. Dua belas 

factor tersebut adalah Multilingual, 

model yang baik untuk ditiru, kurang 

kesempatan untuk praktek berbicara, 

kurangnya motivasi untuk berbicara, 

bimbingan, dorongan, hubungan teman 

sebaya, kelahiran kembar, penyesuaian 

diri, penggolongan dalam peran seks, 

jenis kelamin, dan besarnya jumlah 

keluarga. Selain itu juga terdapat tiga 

faktor temuan dalam penelitiannya, yaitu 

faktor kebiasaan anak dalam menonton 

televisi, sistem kakak adik, serta 

pengetahuan orang yang berada disekitar 

anak yang kurang paham akan hambatan 

tersebut. Karena kurangnya pengetahuan 

dan stimulasi yang diberikan menjadi 

salah satu penyebab anak terlambat 

bicara.  

Anak merupakan asset keluarga 

dan bangsa yang harus diasuh dan dididik 

sebaik mungkin. Pengasuh dan pendidik 

utama dan pertama adalah orang tua, 

orang tua memiliki tanggungjawab penuh 

terhadap kehidupan anaknya. Orang tua 

mendidik anak melalui adaptasi, 

membina setiap tumbuh kembang 

mensuport bakat serta minat anak, 

menyekolahkan anak, untuk 

mempersiapkan kehidupannya di masa 

yang akan datang. Dalam rangka 

mempersiapkan tumbuh kembang anak, 

perlu pengasughan dan pendidikan yang 

baik dari orang tua. Namun kenyataannya 

dalam kehidupan keluarga umumnya di 

Indonesia yang paling utama berfungsi 

sebagai pengasuh dan pendidik adalah 

ibu. lasannya karena di Indonesia 

pembagian peran masih berdasarkan 

gender (Gender Division of Labour), 

anak memiliki attachment sehingga 

secara emosional lebih dekat dengan ibu, 

ibu juga cenderung dapat 

mengekspresikan dan membicarakan 

lebih jelas tentang kedsiplinan 

dibandingkan ayah. Itulah mengapa 
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peran ibu dalam perkembangan 

kemampuan bicara balita sangat penting. 

Ibu adalah wanita yang umumnya 

diyakini memiliki kapasitas afektif yang 

kuat. Menurut Miller, Caughlin dan 

Houston, wanita memiliki sifat feminim 

seperti kebaikan dan pengertian. Budaya 

melihat baik buruknya seorang anak, 

tergantung bagaimana sang ibu 

mengasuh dan mendidik anaknya. 

Banyak penelitian menunjukan peran ibu 

dalam emosi anak yang membentuk 

temperamen anak. Ibu merupakan sosok 

kunci yang merangsang dan 

mempengaruhi perkembangan anak. 

Pengaruh peran ibu sudah berpengaruh 

sejak dalam kandungan, anak dilahirkan ( 

1000 HPK ). Ibu yang stress saat hamil 

memiliki anak yang rentan stres dan 

mudah mengekspresikan emosi negatif 

akibat stres psikologis yang dialami ibu 

selama kehamilan, sifat negatif dan 

emosi anak seusianya.  

Emosi memainkan peran besar 

dalam kehidupan setiap orang, tetapi 

banyak orang masih tidak dapat 

memahami arti dari emosi mereka 

sendiri. Emosi adalah bagian integral dari 

sifat manusia. Kita semua memiliki 

emosi yang ada di dalam diri mereka, 

ketika emosi menghilang dari dalam diri 

individu maka mereka kehilangan aspek 

fundamental darikehidupan mereka 

sebagai pribadi. Emosi menentukan 

kualitas hidup seseorang, karena emosi 

selalu berperan dalam setiap hubungan 

yang dilakukan seseorang. Emosi negatif 

yang kuat akan menimbulkan kemarahan. 

Marah adalah emosi yang wajar dan 

alami bahwa semua orang memiliki 

emosi marah, namun bagaimana orang-

orang ini dapat menyalurkan atau 

menggunakannya dengan benar dan tepat 

sehingga tidak merugikan diri sendiri 

atau orang lain. Kemarahan adalah 

emosialami, diekspresikan secara tidak 

tepat, orang lain terluka dan pengalaman 

negatif diciptakan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang didasarkan pada filosofi 

positivisme yang digunakan untuk 

mempelajari keadaan benda-benda alam, 

dengan peneliti sebagai alat utamanya. 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD 

Permata Bangsa merupakan PAUD 

Inklusi, dimana terdapat 4 anak speech 

delay dari 40 anak usia dini. Data adalah 

fakta yang dikumpulkan oleh peneliti, 

yang bertujuan untuk menyelesaikan 

masalah, menjawab pertanyaan peneliti. 

Penelitian ini berfokus pada manajemen 

emosi ibu anak speech delay. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: observasi 

(observasi) dan wawancara (interview). 

Dalam penelitian yang dilakukan ini uji 

kredibilitas dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber digunakan menguji 

kredibilitas data dan 

kemudiandipergunakan dengan cara 

memverifikasi data yang didapatkan dari 

berbagai sumber. Analisis data 

menggunakan metode induktif, analisis 

data yang prosesnya berlangsung dari 

fakta-fakta ke teori. Tujuan penggunaan 

analisis dengan cara induktif ini yaitu 

untuk menghindari manipulasi data-data 

penelitian, sehingga diawali berdasarkan 

data baru disesuaikan dengan teori 

(Rohmadi & Nasucha, 2015:34) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berdasarkan keadaan yang 

terjadi di lapangan yaitu di PAUD 

Permata Bangsa Mataram. Penelitian 

dengan topik manajemen emosi pada ibu 

dengan anak speech delay dalam 

mendidik dan mengasuh anak mereka 

yang mengalami ganggua speech delay. 

Penelitian ini mengguanakan indicator 

dari Goleman dan hasil interview dan 

observasi dari lapangan adalah: 
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Kesadaran Diri (Self Awareness) 

Kemampuan untuk mengenali 

perasaan ketika emosi muncul 

merupakan kesadaran diri. Perasaan 

emosi adalah perasaan yang wajar. 

Wawancara dengan Ibu Rayyan dengan 

anak berkebutuhan khusus speech delay: 

“Ya saya ini kalo bilang tidak emosi ya 

bohong bu, karena anak saya sudah mau 

4 tahun dan belum bisa bicara, dan 

akademiknya juga belum bisa, ya gimana 

ya, kadang kalau ketemu orang atau saat 

berkumpul dan menceritakan anak 

masing-masing itu saya nelongso, 

apalagi saat berinteraksi dengan 

tetangga, ada yang bilang anak hanya 

bias berteriak saja dan kerjanya berteriak 

bikin saya emosi bu”. Pertanyaan yang 

sama ditanyakan pada ibu Mumtaz 

dengan anak berkebutuhan khusus 

gangguan keterlambatan bicara (speech 

delay): “Ya bu, sangat emosi malah, 

anak saya ini tidak bisa diam, maunya 

main saja dan bergerak terus, kalua 

dilarang nangis dan memberontak, jadi 

ya emosi banget bu saya ini sebenarnya, 

Cuma ya harus menyabarkan diri sih, 

habis mau gimana lagi”. 

Kemudian wawancara dengan ibu 

Gana dengan anak berkebutuhan khusus 

Speech Delay “Kalo emosi ya kadang 

muncul bu, saat kemudian dia mengamuk 

saat di tempatumum, namun adakalanya 

dia itu nurut sekali, ya kaya gitu bu, tapi 

ya kalo emosi itu ya pasti pernah, apalagi 

kalau saya lagi repot atau ada pekerjaan 

kantor yang harus segera diselesaikan, 

kadang ya emosi banget” Narasumber 

keempat adalah ibu Qaseemdengan anak 

berkebutuhan khusus  speech delay 

mengatakan: “Kalo emosi ya saya 

sekarang sudah jarang sekali bu, paling 

bukan emosi dengan anaknya tapi emosi 

memendam diri sendiri saja sih, karena 

saya menyadari kesalahan ada dikami 

orang tuanya yang terlalu dini 

mengenalkan bahasa arab dan bahasa 

inggris, sehingga anak menjadi bingung. 

Dari keempat narasumber 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kesadaran diri untuk mengakui emosinya 

sendiri sudah dilakukan oleh para orang 

tua dalam hal ini ibu. Kesadaran diri ini 

sebenarnya tidak menjamin untuk 

kemudian bisa mengendalikan emosinya, 

namun menyadari bahwa dirinya sedang 

emosi adalah syarat untuk dapat 

mengendalikan diri dari ungkapan emosi 

tersebut.  

Pengaturan Emosi (Managing Emotion) 

Mengelola emosi adalah 

kemampuan seseorang untuk 

menghadapi perasaan sehingga dapat 

diekspresikan secara tepat untuk 

mencapai keseimbangan dalam diri 

orang tersebut. Emosi berlebihan yang 

menumpuk terlalu lama menghancurkan 

stabilitas kita. Wawancara dengan ibu 

Rayyan dengan pertanyaan tentang 

pengaturan emosi menjawab: “Ya saya 

kurang bisa kalau mengatur emosi, 

sempat saya tinggalkan rumah selama 

satu tahun pulang ke orang tua, karena 

anak belum bias bicara saya sering 

mendengar kata-kata tetangga yang tidak 

enak didengar, sehingga kadang marah 

menjadi kurang bisa saya tahan bu, 

kadang karena kondisi saya merasa 

sangat capek membuat saya emosi 

sendiri bu”. 

Ibu Mumtaz dengan pertanyaan 

tentang pengaturan emosi menjawab: 

“Kalau saya memang paling tidak bisa 

mengontrol emosi saya bu, saat 

kemudian anak membuat ulah dan saat 

saya ada aktifitas lain ditambah 

bapaknya meninggalkan kami, maka itu 

sangat sulit untuk mengontrol emosi 

saya. Kadang saya sangat merasa 

terpukul sekali ingin berteriak rasanya 

saat kemudian anak saya ini susah diatur, 

tiba-tiba rewel, susah dibilangin, bahkan 

kalau saya lagi benar-benar tidak bisa 

mengontrol emosi saya, kadang saya 

bersikap kasar, sedih banget sebenarnya 

bu, tapi saya susah sekali mengontrol 

emosi saya dan akhirnya cuma bisa 
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menyesal saat itu sudah terjadi, tapi 

memang bu, sangat susah sekali 

mengatur emosi saya ini, semoga 

kedepannya saya bias lebih sabar lagi 

dan mampu melawiti ini semua dengan 

baik. 

Ibu Gana dengan pertanyaan 

tentang pengaturan emosi menjawab: 

“Pas saya di rumah dalam mengontrol 

emosi saya lebih susah bu, karena anak 

saya kadang mengangis, mengamuk dan 

sangat agresif saat menginginkan sesuatu 

atau saya tinggal sebentar, sehingga ini 

membuat saya susah mengontrol emosi, 

apalagi saat saya dalam kondisi lelah, 

otomatis saya langsung berteriak dan 

emosi memuncak, serta menguras emosi 

bahkan kadang menangis, namun  

alhamdulillah sekarang saya sudah dapat 

mengontrol emosi sejak Gana masuk 

sekolah. Alhamdulillah Gana banyak 

perkembangannya walau belum bias 

menyampaikan secara jelas dan lugas. 

Saya senang Gana sekarang juga 

sukanya kalau sholat magrib maunya di 

masjid dan alhanmdulillah mau 

mengikuti sholat sampai selesai. Banyak 

perkembangan Gana membuat saya 

senang dan tidak mudah emosi lagi. 

Tanggapan ibu Qaseem dengan 

pertanyaan tentang pengaturan emosi 

menjawab: “Mengontrol emosi adalah 

pada awalnya berat bagi saya bu, kalo 

sekarang saya sudah menerima bu, saya 

sudah biasa dan tidak berat lagi dalam 

mengontrol emosi berkaitan dengan anak 

saya. Alhamdulillah saya merasa yakin 

bu karena pola asuh yang keliru 

yangmembuat anak saya speech delay. 

Dari jawaban narasumber, 

terdapat tiga narasumber yang sudah bisa 

mengontrol emosi, dan hanya satu 

narasumber yang belum bisa mengontrol 

emosinya, walaupun dulu menurut 

narasumber itu adalah hal yang sulit. 

kemampuan seseorang untuk 

menghadapi perasaan sehingga dapat 

diekspresikan secara tepat untuk 

mencapai keseimbangan dalam diri 

orang tersebut. Menjaga emosi yang 

mengkhawatirkan tetap terkendali adalah 

kunci kesejahteraan emosional. emosi 

berlebihan yang menumpuk terlalu lama 

dapat menghancurkan kestabilan hidup.  

Kemampuan ini mencakup kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri, 

menghilangkan rasa takut, perubahan 

suasana hati dan kemampuan untuk 

keluar dari perasaan stres.  

Motivasi Untuk Diri Sendiri( Motivating 

oneself)  

Memotivasi dirinya sendiri dapat 

dilakukan dengan menanamkan 

semangat, optimisme dan tentunya 

menumbuhkan rasa percaya diri. Ibu 

Rayyan menjawab pertanyaan tentang 

bagaimana cara memotivasi diri sendiri 

mangatakan: “Saya kadang 

menyenangkan dan menghibur diri 

sendiri dengan melihat kebawah bu, 

dimana banyak anak yang lebih parah 

daripada anak saya, saat ditempat terapi 

dan duduk disitu agak lama, biasanya 

dari tempat itu saya agak merasa lebih 

baik”. 

 Ibu Mumtaz menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana cara 

memotivasi diri sendiri mangatakan: 

“Alhamdulillah bu, anak saya walaupun 

belum lancar berbicara namun  anak 

saya sekarang  sudah bisa respon saat 

diajak komunikasi walaupun sulit. Jadi 

kalau dalam memotivasi diri sendiri atau 

lebih tepatnya menghibur diri ya saya 

biasanya menghindari hal-hal yang 

membuat saya emosi bu, melalui 

aktivitas bersama anak saya seperti 

jalan-jalan ke mal dan ketempat dimana 

anak saya bias bermain selain disekolah. 

 Kemudian ibu Gana menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana cara 

memotivasi diri sendiri mangatakan: 

“Saya biasanya kalau memotivasi atau 

menyenangkan diri ya saya ajak anak 

saya main bersama, hehe sekarangkan 

Gana sedang senang bermain bongkar 

pasang jadi saya berusaha belikan untuk 

menambah mainannya biar Gana senang 
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dan saya uga senang melihat aktivitas 

dan perkembangan yang banyak dari 

gana selain sudah bias mengucapkan 

satu dua kata. 

 Ibu Qaseem menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana cara 

memotivasi diri sendiri mangatakan: 

“Kalau saya setelah qaseem sekolah dan 

saya bias bertukar pikiran dengan bunda-

bundanya di sekolah, saya merasa yakin 

lambat laun anak saya bias bicara 

dengan lancer, karena saat ini juga sudah 

ada beberapa kosa kata yang diucapkan 

dengan bahasa inggris, dan mengerti 

intruksi jika menggunakan bahasa 

inggris. 

 Dari keempat narasumber diatas 

dapat disimpulkan bahwa semua 

narasumber sudah mengenali diri sendiri, 

sehingga bisa memotivasi diri sendiri, 

menanamkan semangat, optimisme dan 

tentunya menumbuhkan rasa percaya diri 

sehingga bisa membahagiakan dirinya 

sendiri agar semua tetap dalam kendali.  

Empati( Emphaty)  

Empati merupakan kemampuan 

mengenali emosi orang lain. Orang 

dengan empati yang tinggi lebih mampu 

lebih peka terhadap perasaan orang lain 

dan lebih mendengarkan orang lain. Ibu 

Rayyan menjawab pertanyaan 

wawancara dalam hal empati: 

“Mengenali anak saya adalah hal yang 

susah bu, karena dia belum bisa 

mengungkapkan perasaannya dengan 

katakata, namun kalau dari perilakunya 

saya sudah paham, biasanya dia akan 

berteriak-teriak atau membanting barang 

yang didekatnya.” 

Ibu Mumtazmenjawab 

pertanyaan wawancara dalam hal empati: 

“Anak saya emosi saat saya mulai 

memaksa untuk apa yang saya mau, 

namun setelah itu saya berusaha paham 

dan menyanyikan lagu upin ipin 

sehingga Mumtaz menjadi senang, selain 

itu saya menyadarinya bahwa anak saya 

memang perlu bantuan untuk melatih 

kemampuan menyampaikan apa yang dia 

inginkannya.” 

Kemudian Gana juga menjawab 

pertanyaan wawancara dalam hal empati 

: “Anak saya ini kadang emosi bu, dan 

saya biasanya kalau pas capek agak ikut 

terpancing. Kalau mengenali dan 

memahami pas dia emosi sih biasanya 

saya kasih mainan bu, nanti setelah agak 

reda biasanya saya ajak ngomong pelan-

pelan. 

Narasumber berikutnya ibu 

Qaseem menjawab pertanyaan 

wawancara dalam hal empati: “Kalo 

anak saya jarang emosi kok bu, ya 

mungkin karena kondisinya. Jadi dia 

paling senang biasanya pasti dia 

mencium saya, atau misalkan pas saya 

diam saja atau terlihat lagi sedih dia akan 

senyum-senyum dan mendekati saya. 

Dari keempat narasumber dapat 

ditarik kesimpulan bahwa para ibu ini 

paham bagaimana anak mereka, paham 

waktu dimana anak saat emosi dan saat 

menginginkan sesuatu, sehingga orang 

tua di PAUD Permata Bangsa ini mampu 

dan peka terhadap perasaan anaknya.  

Keterampilan Emosi (Social Skill)  

Keterampilan emosi adalah 

membangun hubungan yang harmonis 

antar orang, dalam hal ini berhubungan 

dengan orang tua dan anak speech delay  

mereka. Terkadang sulit bagi orang 

untuk mendapatkan apa yang mereka 

inginkan dan juga sulit untuk memahami 

keinginan orang lain. Ibu Rayyan 

menjawab hasil wawancara dalam hal 

keterampilan emosi yaitu: “Jadi kalau 

saya ya bu, berusaha memposisikan diri 

saya dimana, jadi kalau di tempat umum, 

atau sekolah maka saya akan mendukung 

anak saya agar tetap merasa seperti anak 

yang lainnya dan biar dia tidak minder 

dengan anak yang lainnya. 

Kemudian ibu Mumtaz 

menjawab hasil wawancara dalam hal 

keterampilan emosi yaitu: “Keterampilan 

emosi disini sangat penting bu, karena 

anak saya memang aktif, sehingga 
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banyak aktifitas yang dilakukan, 

sehingga sering kemudian saya harus 

memperingatkan, Dalam keterampilan 

emosi saya akan berusaha menempatkan 

diri dimana dan menghargai apa yang 

harus dilakukan ditempat lain. Seperti 

bagaimana ditempat terapi dan bagaiman 

disekolah saya harus menyesuaikan dan 

memposisikan diri sebagaimana 

mestinya. Selain itu saya berusaha 

memahami emosi anak untuk saya lebih 

memahami lagi dan terampil dalam 

mengelola emosi baik saya maupun anak 

saya. 

Berikutnya ibu gana menjawab 

hasil wawancara dalam hal keterampilan 

emosi yaitu: “Keterampilan emosi saya 

masih kurang sih bu, namun saya harus 

terus belajar untuk lebih memahami anak 

dan dapat memberikannya sesuai 

kebutuhan anak. Selain itu saya berusaha 

untuk mengajaknya berkomunikasi dan 

memberikan pengertian untuk melatih 

anak dan belajar memahami. 

 Kemudian ibu Qaseem 

menjawab hasil wawancara dalam hal 

keterampilan emosi yaitu: 

“Alhamdulillah bu, berusaha sabar dan 

berusaha memahami anak saya serta 

saya terus berusaha mengajaknya 

berkomunikasi dan memberikan 

pemahaman. Kesimpulan dari 

keterampilan emosi diatas adalah bahwa 

untuk keterampilan emosi sudah terlihat 

bahwa orang tua yang dalam hal ini 

adalah ibu, dimana mereka telah 

memahami bagaimana anak mereka, 

sehingga lebih mudah mengatasinya dan 

terus berusaha untuk melatih 

kemampuan anak berkomunikasi dan 

memahamkannya.  

Pengetahuan diri menurut Daniel 

Goleman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, 

dorongan, nilai dan pengaruhnya 

terhadap orang lain. Singh lebih lanjut 

menekankan bahwa kesadaran diri 

mampu menghubungkan seseorang 

dengan perasaan, pikiran, dan tindakan 

pribadi mereka, sedemikian rupa 

sehingga membantu orang tersebut untuk 

memiliki gagasan yang lebih jelas 

tentang apa yang ingin mereka capai 

dalam hidup dan, oleh karena itu , untuk 

tingkat kompetensi Anda. bekerja. 

Kesadaran diri adalah dasar untuk 

pertumbuhan perilaku kecerdasan 

emosional, dan kesadaran diri mengacu 

pada kemampuan untuk membaca emosi 

seseorang dan mengenali efeknya untuk 

memandu keputusan, termasuk pilihan 

karir. Oleh karena itu, penting bagi 

orang untuk memiliki penilaian diri yang 

akurat dengan mengetahui kekuatan dan 

batasan mereka sendiri.  

Orang tua yang memiliki anan 

speech delay di PAUD Permata Bangsa   

sudah memiliki kesadaran diri (Self 

Awareness), dimana mereka menyadari 

bahwa memiliki anak speech delay 

adalah takdir yang menjadikan ujian 

sebagai tantangan yang pastinya dapat 

diupayakan. Mereka menyadari bahwa 

memang dalam mengasuh dan mendidik 

anak speech delay membuat mereka 

emosi dan mereka berusaha untuk 

mengenal emosi mereka dan 

meredamnya. Kesadaran diri bahwa 

mereka sedang emosi adalah pewujudan 

dari selfawareness. Kesadaran diri ini 

sebenarnya tidak menjamin untuk 

kemudian bisa mengendalikan emosinya, 

namun menyadari bahwa dirinya sedang 

emosi adalah syarat untuk dapat 

mengendalikan diri dari ungkapan emosi 

tersebut.  

Kesadaran diri salah satu kunci 

untuk menumbuhkan empati. Menurut 

Zoll dan Enz (2012) empati dapat 

diartikan sebagai kemampuan dan 

kecenderungan seseorang (“observer”) 

untuk memahami apa yang orang lain 

(“target”) pikirkan dan rasakan pada 

situasi tertentu. Empati merupakan salah 

satu bentuk emosi kesadaran diri, selain 

rasa malu, rasa cemburu, rasa bangga 

dan rasa bersalah. Menurut Darwin, 

emosi-emosi tersebut berawal dari 
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perkembangan kesadaran diri dan 

melibatkan penguasaan peraturan dan 

standar.Dari keempat narasumber dapat 

ditarik kesimpulan bahwa para ibu ini 

paham bagaimana anak mereka yang 

mengalami speech delay, paham waktu 

dimana anak saat emosi dan saat 

menginginkan sesuatu, sehingga orang 

tua di PAUD Permata Bangsa ini mampu 

dan peka terhadap perasaan anaknya. 

Memiliki anak yang speech 

delay, sebagai orang tua harus memiliki 

kemampuan untuk mengelola emosi 

yang dirasakan dan memahami 

pengaruhnya terhadap interaksi. 

Kemampuan ini meliputi kemampuan 

orang tua untuk mengelola emosi yang 

mereka rasakan ketika terjadi konflik 

dengan diri mereka sendiri atau dengan 

orang lain, dan pengaruh dari konflik 

emosi, terlepas dari apakah orang tua 

lebih mementingkan emosi atau perasaan 

mereka.   

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan narasumber dari pihak orang tua 

didapatkan hasil dari tiga narasumber 

yang ternyata sudah bisa mengontrol 

emosi, dan hanya satu narasumber yang 

belum bisa mengontrol emosinya, 

walaupun dulu menurut narasumber itu 

adalah hal yang sulit. kemampuan 

seseorang untuk menghadapi perasaan 

sehingga dapat diekspresikan secara 

tepat untuk mencapai keseimbangan 

dalam diri orang tersebut. Menjaga 

emosi yang mengkhawatirkan tetap 

terkendali adalah kunci kesejahteraan 

emosional. emosi berlebihan yang 

menumpuk terlalu lama dapat 

menghancurkan kestabilan hidup.  

Kemampuan ini mencakup kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri, 

menghilangkan rasa takut, perubahan 

suasana hati dan kemampuan untuk 

keluar dari perasaan stress.  

Memotivasi diri sendiri untuk 

mencapai kinerja harus dicapai melalui 

motivasi secara rinci, yang berarti bahwa 

memiliki ketekunan untuk menahan diri 

dari memuaskan dan mengendalikan 

dorongan hati, dan perasaan motivasi 

yang positif, yaitu semangat, gairah, 

optimisme dan kepercayaan diri.  Dari 

keempat narasumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa semua narasumber 

sudah mengenali diri sendiri, sehingga 

bisa memotivasi diri sendiri, 

menanamkan semangat, optimisme dan 

tentunya menumbuhkan rasa percaya diri 

sehingga bisa membahagiakan dirinya 

sendiri agar semua tetap dalam kendali.  

Kemampuan mengenali emosi 

orang lain juga dikenal sebagai 

keterampilan emosi. Menurut Goleman, 

kemampuan dalam membina hubungan 

merupakan suatu keterampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan 

dan keberhasilan antar sesama. 

Keterampilan dalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam 

keberhasilan membina hubungan. 

Terkadang manusia sulit untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya 

dan sulit juga memahami keinginan serta 

kemauan orang lain.Kesimpulan dari 

keterampilan emosi di atas adalah bahwa 

untuk keterampilan emosi sudah dapat 

ditangani oleh orang tua yang dalam hal 

ini adalah ibu, dimana mereka telah 

memahami bagaimana anak mereka, 

sehingga lebih mudah mengatasinya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan di atas adalah: Kesadaran Diri 

(Self Awareness) Dalam penelitian ini, 

ibu anak seepch delay menyadari bahwa 

memang dalam mengasuh dan mendidik 

anak seepch delay membuat mereka 

emosi dan mereka berusaha untuk 

mengenal emosi mereka dan 

meredamnya. Pengaturan emosi 

(managing emotion) Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat tiga narasumber 

yang bisa mengontrol emosi, dan hanya 

satu narasumber yang belum bisa 
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mengontrol emosinya. Motivasi untuk 

diri sendiri (motivating oneself) Dari 

penelitian ini, semua narasumber sudah 

mengenali diri sendiri, sehingga bisa 

memotivasi diri sendiri, menanamkan 

semangat, optimisme dan tentunya 

menumbuhkan rasa percaya diri 

sehingga bisa membahagiakan dirinya 

sendiri agar semua tetap dalam kendali. 

Empati (emphaty) Dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa para ibu ini paham 

bagaimana anak speech delay mereka, 

paham waktu dimana anak saat emosi 

dan saat menginginkan sesuatu, sehingga 

ibu anak speech delay di PAUD Permata 

Bangsa ini mampu dan peka terhadap 

perasaan anaknya. Keterampilan emosi 

(social skill) Hasil dari penelitian ini, 

keterampilan emosi sudah dapat 

ditangani oleh orang tua yang dalam hal 

ini adalah ibu, dimana mereka telah 

memahami bagaimana anak mereka, 

sehingga lebih mudah mengatasinya. 

Dari hasil wawancara dan observasi 

yang telah dilakukan, bahwa 

implementasi manajemen emosi pada 

orang tua dengan anak speech delay 

belum sepenuhnya bisa dilakukan. 

Dalam hal pengaturan emosi, dari empat 

narasumber, ada satu narasumber yang 

belum bisa mengatur emosinya dalam 

menghadapi anaknya speech delay.  

Orang tua yang menyadari dan 

melihatnya sebagai takdir, sehingga 

dapat mengoptimalkan kemampuan 

anak-anaknya dan mampu menerima 

kekurangan dari anak seepch delay. 

Sedangkan orang tua yang tidak dapat 

menerima situasi anaknya dapat 

membuat orang tua memiliki perasaan 

malu, sedih dan takut anaknya terus 

diejek atas situasi yang dialami anaknya. 

Kemudian untuk penelitian selanjutnya 

narasumber bisa orang tua lengkap 

dengan menyertakan pihak ayah juga 

sebagai narasumber.  
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